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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20, di berbagai penjuru
Indonesia muncul banyak tokoh wanita yang ikut berkecimpung dalam
perjuangan melawan tpcnjajah, yakni para isteri yang menyertal perjuangan
suaminya seperti Cut Nyak Dien, Cut Meutia, Emmy Saelan, Martha Tiahahu
Nyai Ahmad Dahlan, dan R. A. Kartini.' R. A. Kartini terkemuka sebagai

salah satu tokoh emanslpasl2 wanita. Pergerakan3 wanita® Indonesia tidak bisa

'Kowani, Sejarah Setengah Abad Pergerakan Wanitu (Jukarta: Balai Pustaka, 1978), him.
2. Lihat Maftuchah Yusuf, Wanita Agama dan Pembangunan (Y ogyakarta: LSIP, 2000), him. xiii.
Ja menulis bahwa dalam peradaban manusia banyak wanita menjadi pemimpin dalam suatu
negara, kita mengenal putri Shima dari kerajoun Kalingga yang muampu mencgakkan keaditan
tanpa pandang bulu.

2Emansipasi  adalah  pembebasan dari sualu  tindasan, pembebasan  dari - suatu
ketergantungan dan persamaan hak di berbagai aspek kehidupan masyarakat. Menurut Suhartono
pada awal pergerakan (abad 19) pengertian emansipasi yang terkandung dalam jiwa wanita pada
waktu itu ialah keinginan untuk mendapatkan persamaan hak dan kebebasan dari kungkungan
adat. Lihat Suhartono, Sejarah Pergerakan Nasional (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), hlm, 27,

Ypringgodigdo, Sejarah Pergerakan Rakyat Indonesia (Jakarta: Dian Rakyat, 1986), him,
viii. Pergerakan Indonesia meliputi semua macam aksi yang dilakukan dengan organisasi sccara
modern ke arah perbaikan hidup untuk bangsa Indonesia. Menurut Kuntowijoyo gerakan wanita
dibagi menjadi 2 yaitu gerakan wanita mandiri dan gerakan wanita yang merupakan kelengkapan
lembaga. Lihat Kuntowijoyo, Metodologi Sciarah (Yogyakaria: Tiara Wacana, 2003), him. 22.

4Wanita Islam dalam judul ini bukanlah nama organisasi yang didirikan di Yogyakarta
sekitar tahun 1950, namun wanita Islam dalam judul ini merupakan istilah. Pengertian wanita
berasal dari Bahasa Jawa, Wanito. Kata ini diartikan scbagai wani ditoto (berani diatur). Secara
implisit pengertian tersebut terdapat dikotomi jenis kelamin yakni perempuan bisa dan harus diatur
oleh laki-laki. Belum jelas kapan kata ini tumbuh dan berkembang dalam masyarakat Jawa,
mungkin saja sudah semenjak Prakolonial. Dapat dicatat bahwa kata ini sempat digunakan pertama
kali oleh Organisasi Boedi Oetomo yaitu Wanito Oetomo pada awal abad ke-20. Kata ini jelas
dianggap merendahkan posisi wanita di depan laki-laki oleh karena itu banyak kaum feminis lebih
memilih kata perempuan yang berasal dari kata empu yang berarti kemandirian. Walaupun kaum
feminis telah mendaulat kata perempuan untuk menyebut kaum hawa tetapi dalam keseharian kata
wanita masih populer. Penulis menggunakan kata wanita untuk menyebut kaum hawa dengan
pertimbangan menghindari anakronisme, sebab pada masa revolusi fisik organisasi kaum hawa
menggunakan kata wanita. Lihat Anton Lucas. “wanite dalam Revolusi Pegalaman Selama
Pendudukan dan Revolusi 1942-1950”, Prisma (LP3ES: Jakarta, 5 mei 1996) hlm. 53



lepas dari pergerakan kebangsaan Indonesia dan merupakan bagian tak
terpisahkan. |

pPada abad ke-19, di Indonesia mulai muncul gerakan sebagai tindakan
protes terhadap penjajahan bangsa asing. Pergerakan di Indonesia muncul
diilhami oleh aksi kaum peranakan (Indo-Belanda) pada tahun 1898 yang
mendirikan Indische Bond di Jakarta serta dipengaruhi oleh gerakan-gerakan
revolusi di luar negeri.” Pada tahun 1908 lahirlah organisasi Budi Octomo
(BO), hari kelahirannya kemudian diakui scbagai “Hari Kebangkitan
Nasional” dan dalam scjarah pergerakan nasional, BO discbut scbagai
angkatan perintis yang kemudian disusul dengan munculnya perkumpulan
kaum pedagang, politik, buruh, wanita, dan pemuda.(’

Pada tahun 1912, terbentuk organisasi wanita yang berakar dari
emansipasi nasional, disusul dengan munculnya organisasi wanita lain yang
berlatar belakang idicologi dan agama. Begitu pula dengan wanita Islam yang
tidak tinggal diam melihat realitas bangsa, negara, scrta agamanya. Dengan
asumsi menegakkan, menjunjung tinggi, dan menjulankan ajaran agama Islam
secara murni yang dapat membawa kebahagiaan di dunia dan akhirat, mercka
membentuk organisasi sebagai wadah perjuangan kaum wanila. Organisasi-
organisasi wanita Islam tersebut antara lain ‘Aisyiyah (1917), Jong Islamiten

Bond Dames Afdeeling (1925), Sarckat Putri Islam  (1925), Muslimat

' Springgodigdo, Sejarah, him. x, menyatakan bahwa kemunculan pergerakan di Indonesia
dipengaruhi oleh kemenangan Jepang dari Rusia (1905), gerakan Turki Muda (1908), dan
Revolusi Tiongkok (1911). "

SMohamad Sidky, Sejarah Pergerakan Nasional Bangsa Indonesia (Jakarta: Gunung
Agung, 1985), him. 10.



Masyumi (1945), dan Muslimat NU (1946). Organisasi-organisasi ini ikut
memperjuangkan kemerdekaan Republik Indonesia serta mempertahankan
kemerdekaan Republik Indonesia.

Di samping sebagai ibu dan istri, anggota gerakan wanita Islam juga
ikut memperjuangkan perbaikun kedudukan wanita, memperjuangkan
tercapainya kemerdekaan Indonesia, dan mempertahankan, scrta mengisinya.
Pergerakan wanita Islam dilandasi oleh nilai-nilai persatuan, nilai cita-cita
emansipasi wanita berdasarkan perikemanusiaan, dan nilai-nilai kebangsaan
serta nilai-nilai agama.7 Motivasi gerakan wanita Islam adalah dalam rangka
ibadah sebagai bagian dari amal sosial mereka serta berjuang bersama kaum
pria menuju cita-cita kemerdekaan bangsa Indonesia.

Pada masa penjajahan Jepang (1942-1945), organisasi-organisasi
wanita di Indonesia dilarang melakukan aktifitasnya, bahkan dibubarkan dan
digantikan dengan l"zg/'inkai.“ Setelah  Proklamasi  disuarakan, Fujinkai
dibubarkan yang disambut baik oleh gerakan wanita Indonesia termasuk
gerakan wanita Islam yang kemudian mengadakan konsolidasi serta tindakan
praktis dengan strategi perjuangan mempertahankan kemerdekaan bangsa

Indonesia.

'Sukanti, Potret Pergerakan Wanita di Indonesia (Jakarta: Rajawali, 1984), him. 97.

$Fujinkai merupakan leburan dari sekian banyak organisasi wanita yang sudah ada
sebelum Jopang menjajah Indonesia. < wjinkai dibentuk taliun 1943, yang keanggotaannya bersifat
wajib bagi para istri pegawai sipil yang kedudukannya dalam organisasi sesuai dengan kedudukan
suami masing-masing di dalam hirarki pemerintahan. Tujuan Fujinkai adalah untuk memobilisasi
lenaga kerja wanita guna mendukung tentara Jepang dalam perang Asia Timur Raya. Lihat
Saskia, Penghancuran Gerakan Wanita (Jakarta: Garba Budaya, 1999), him. 149; dan lihat pula
Kowani, Buku Peringatan 30 Tahun Kesatuan Pergerakan Wanita Indonesia, him. 35; dan lihat
Anton Lucas, “Wanita dalam Revolusi Pengalaman Selama Pendudukan dan Revolusi 1942-1950
dalam Prisma, (Jakarta: LP3ES, 1996), him. 19,




Kemerdekaan Republik Indonesia 17 Agustus 1945° tidak mendapat
pengakuan dari Belanda, bahkan Belanda berpendapat Republik Indonesia
sebagai buatan Jepaﬁg. Belanda mengadakan agresi militer ke wilayah
Indonesia karena ingin kembali mengnasai bangsa Indonesia. Tentara sekutu
mulai mendarat di Pelabuhan Tanjung Priok pada tanggal 29 September 1945
di bawah komando Jendral Philips Christison dan mulai melakukan serangan
militer ke wilayah RI.'" Scmentara itu, bangsa Indonesia telah dipersatukan
oleh hasrat yang kuat untuk mclenyapkan segala bentuk dominasi asing
dengan cara mengkombinasikan strategi perjuangan fisik dan diplomasi.

Strategi bangsa Indonesia dalam menghadapi agresi militer Belanda di
Indonesia setelah perang kemerdekaan (1945-1949) atau lebih dikenal dengan
revolusi fisik,'' salah satunya yaitu dengan memindahkan pemerintahan
Republik Indonesia dari Jakarta ke DIY yaitu pada tanggal 4 Januari 1946.
Seluruh lapisan masyarakat Indonesia tcrmasuk  didalamnya kaum wanita
Islam DIY terlibat dalam mempertahankan kemerdekaan bangsa Indonesia.

Penelitian ini berawal dari pertanyaan yang muncul di sela-scla
kegelisahan penulis yang sebenarnya sangat sederhana dan empiris, apa yang
telah terjadik dengan‘ ‘Aisyiyah di DIY masa revolusi fisik (1945-1949),

bagaimana pola kerja, aktivitas organisasi tersebul kelika peperangan sedang

Ihromi, Kajian Wanita Dalam Pembangunan (Jakarta: Obor, 1995), him. 487.

'“Slamet Muljana, Kesadaran Nasional 3 (Jakarta: Inti Idayu Press), him, 42,

lRevolusi adalah perubahan di sosio politik yang serba cepat, mendadak yang disertai
dengan kekerasan. Revolusi fisik adalah suatu jalan yang ditempuh oleh bangsa Indonesia dengan
semangat nasionalisme dalam merebut dan mempertahankan kekuasaan terhadap penjajah dengan
segenap tenaga, jasmani (fisik) dan rohani scita dengan pengorbanan jiwa raga, harta untuk
mempertahankan dan mengembalikan kedaulatan Republik Indonesia. Lihat Ensiklopedia
Nasional Indonesia (Jakarta: Cipta Adi Pustaka, 1990). him. 192,



terjadi? Padahal, kalau dilihat ‘Aisyiyah baru mengadakan konsolidasi setelah
dilarang beraktivitas secara kelembagaan pada masa penjajahan Jepang.
Menurut penulis, partisipasi wanita Islam dalam pergerakan kebangsaan
Indonesia masih perlu ditelaah secara mendalam karena akan bisa melihat
dinamika politik kebangsaan sangat diwarnai oleh keterlibatan wanita Islam.

Dalam penelitian ini yang akan menjadi objeknya adalah ‘Aisyiyah..
*Aisyiyah merupakan bagian wanita dalam Muhammadiyah. ‘ Aisyiyah lahir di
tengah-tengah komunitas [slam, yaitu sebuah pergerakan keagamaan yang
bercorek reformis. Kelahiran ‘Aisyiyah berlandaskan Islam yang bersih dari
bid’ah dan bertolak dari kesadaran akan tindakan yang riil.'* “Aisyiyah
berusaha memberanfés segala hal yang dianggap khurafat dan  bid’ah.
‘Aisyiyah berusaha meluaskan pengetahuan dan memperdalam kesadaran
kelslaman. Hal yang konkrit dapat dilihat adalah Masjid Khusus wanita,
Rumah Yatim, Sekolah Guru Putri dan Bustanul Athfal (Taman Kanak-
Kanak). Dalam perang kemerdekaan, ‘Aisyiyah juga berperan aktif dalam
perjuangan mengusir penjajah.

‘Aisyiyah di DIY, khususnya pada revolusi fisik mempunyai peranan
dan sumbangsih yang tak kalah dengan sumbangsih kaum laki-laki, baik di
bidang sosial maupun politik. Mereka mengikat diri dengan perjuangan
bangsa. Mereka berjuang untuk mempertahankan kemerdekaan Republik

Indonesia dengan tetap menjalankan ajaran agama Islam yaitu mendidik dan

27aufik Abdullah, “Kilasan Sejarah Pergerakan Wanita Islam di Indonesia”. Dalam Lies
Marcoes (Ed.) Wanita Islam Indonesia dalam Kajian Tekstual dan Kontekstual (Jakarta: INIS,
1993), him. 78 .



menciptakan wanita, masyarakat serta negara yang berakhlak budi pekerti
yang luhur, membela serta melindungi wanita Islam sesuai dengan ajaran

Islam.

_ Batasan dan Rumusan Masalah

Permasalahan pokok yang menjadi fokus penelitian  ini adalah
‘Aisyiyah. ‘Aisyiyah berdiri pada tanggal 22 April 1917, Kajian ini werbatas
pada kontribusi, pola kerja, serla aktivitas organisasi ‘Aisyiyah dalam
mempertahankan kemerdekaan pada tahun 1945-1949 di DIY,

Penulis memusatkan perhatiannya pada periode 1945-1949, karcna
pada tahun 1945, Belanda datang lagi ke wilayah Renublik Indonesia setelah
kurang lebih tiga tahun setengah, Belanda meninggalkan wilayah Rl karena
Jepang dapat mengusir mereka. Akan tetapi, Belanda tidak mau mengakui
kemerdekaan RI. Pada tahun 1945, Belanda datang lagi ke wilayah Indonesia
dan melakukan serangan ke wilayah RIL Tahun 1949, Belanda meninggalkan
wilayah Republik Indonesia, karena Belanda kalah setelah bertempur dengan
rakyat Indonesia, sehingga Belanda mengakui kemerdekaan dan kedaulatan
Republik Indonesia.

Alasan mengambil teroterial DIY scbagai tempat objek kajian bukan
hanya karena DIY mémpunyai raja yang gigih berjuang melawan penjajah,
tetapi karena pada masa revolusi fisik, ibukota pemerintahan Republik
Indonesia berpindah dari Jakarta ke DIY. Selain pertimbangan di atas DIY

juga mempunyai sejarah  wanita yang panjang dan DIY mempunyai



kompensasi yang tinggi terhadap pertumbuhan pergerakan wanita di
Indonesia, sebagai contoh kongres wanita pertama dilakasanakan dj DIY. 1

Teroterial DIY terdiri dari kabupaten Sleman, Gunung kidul,
Kulonprogo, Bantul, Kota Yogyakarta. Alasan penulis mengambil seluruh
wilayah DIY, dikarenakan perjuangan pergerakan wanita I[slam pada masa
revolusi fisik menyebar di penjuru DIY. Pergerakan Wanita Islam ikut
mengungsi dan bergerilya.

Penulis menyebut tahun 1945-1949 scbagai masa revolusi fisik yakni
berdasarkan pidato Sukarno pada tanggal 17 Agustus 1959, yang membuat
periodisasi revolusi di Indonesia yaitu
1. Periode physical revolution/revolusi fisik (1945-1950)

9. Periode revolusi survival ( 1950-1955)
3. Periode revolusi sosial ekonomis, dimnlai 1956."*

Alasan mengapa penulis mengambil organisasi ‘Aisyiyah sebagai
objek kajian, penulis melilhat bahwa ‘Aisyiyah scbagai bagian wanita dalam
Muhammadiyah merupakan gerakun reform yang penting, Gerakan *Alisyiyah
merupakan salah satu di antara organisasi yang kuat dan radikal dalam
melawan penjajah di DIY.

Dalam penelitian ini bermaksud mendeskripsikan kontribusi dan

peranan serta strategi gerakan ‘Aisyiyah dalam perjuangan mempertahankan

PKongres wanita pertama di laksanakan pada tanggal 22-25 Desember 1928 di
Djojodipuran tepatnya sckarang di gedung Balai Kajun Sejarah dan Nilai Tradisional DIY,
Adapun nama-nama perkumputan yang ikut Kongres adalah Wanita Utomo, Wanita Taman Siswa,
Puteri Indonesia, ‘Aisyiyah, Jong Islamieien Bond bagian wanita, Wanita Khatolik, Jong Java
bagian Wanita. Lebih jelas lihat Kowani. 30 Tahun KOWANI. him. 19

140edijo. Doktrin Revolusi Indonesia (Surabaya: C.V. Narsih, 1962), him.200-201



kemerdekaan. Untuk memperoleh deskripsi yang jelas, berikut hal-hal yang
hendak ditelusuri dengan dipandu pertanyaan-pertanyaan berikut ini:

1. Bagaimana kondisi sosial dan politik 1945-1949) di DIY?

2. Bagaimana sejarah pergerakan wanita Islam di DIY?

3. Apa peranan dan kontribusi ‘Aisyiyah masa Revolusi fisik Di DIY?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sccara garis besar, penelitian ini mempunyai tujuan:

1. Mendeskripsikan kondisi sosial dan politik di DIY masa revolusi fisik

(1945-1949).

2. Menjelaskan scjarah pergerakan wanita Islam di DiY.

3. Mendeskripsikan peranan dan kontribusi ‘Aisyiyah di DIY masa revolusi
fisik.

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi kalangan intelektual
Muslim, khususnya para pengkaji dan perninat sejarah gerakan wanita Islam
di Indonesia dengan kontribusi dan kiprahnya dalam mempertahankan
Republik Indonesia serta berkecimpung dalam kehidupan sosial politik
Indonesia hingga mencapai kegunaan untuk:

1. Memberikan sejumlah sumbangan tulisan untuk melengkapi data sejarah
pergerakan wanita Islam di DIY khususnya dan Indonesia pada umumnya.

9. Menambah arsip dan data yang dapat dijadikan sumber bagi penelitian
selanjutnya dalam studi pergerakan wanita Islam.

3. Sebagai bahan kajian dalam pergerakan wanita di penjuru dunia.



D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan salah satu usaha untuk memperoleh data
yang sudah ada, karena data merupakan satu hal yang terpenting dalam ilmu
pengetahuan, yaitu untuk menyimpan generalisasi fakta-fakta, meramalkan
gejala-gejala baru, mengisi yang sudah ada atau yang sudah tcrjadi.ls Tulisan
tentang gerakan wanita Islam di Indonesia banyak penulis temukan. Tetapi,
ada beberapa hal yang membedakan, di antaranya penelitian ini menggunakan
pendekatan gender, yang menciptakan kesadaran untuk berjuang melawan
penjajah membantu kaum laki-laki dalam menghadapi Belanda,

Penclitian ini lingkupnya terbatas di DIY dan pada tahun 1945-1949,
penulis kira lebih spesifik dari penelitian lain, schingga penulis berharap hal
(kontribusi, aktivitas) yang tersembunyi dapat diungkap menjadi  catatan
sejarah nasional dan mempunyai nilai yang ~wangi dalam perjalanan
pergerakan wanita Islam di Indonesia. Penelitian ini juga didasari perlunya
penelitian sejarah wanita yang notabene selama ini jarang sckali ditulis secara
keseluruhan mengenai kontribusi wanita dalam perjuangan. Suskia dalam
desertasinya tentang “Penghancuran Gerakan Wanita Di Indonesia” menulis
jika sejarah adalah mf):mori kolektif umat manusia dan memberikan kebenaran
moral untuk masa kini, maka ketiadaan wanita di dalam sejarah adalah

menyesatkan sej arah.'®

15Taufik Abdullah dan Rusli Karim, Metodolodi Penelitian Agama: Scbuah Pengantar,
1Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1991), him. 4. '

16gaskia Eleonora, Penghancuran Gerakan Wanita Di Indonesia (Jakarta: Garba Budaya,
1999), him. 65
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Penelitian terdahulu yang berdekatan dengan objek penelitian ini yang
dapat ditemukan oleh penulis adalah buku karangan Sukanti Suryochondro
dengan judul Potret Pergerakan Wanita di Indonesia yang diterbitkan di
Jakarta oleh Penerbit Rajawali tahun 1984. Penelitian ini meneropong masalah
organisasi-worganisasi wanita di Indonesia secara umum, dari nilai-nilai yang
mendasari perkembangan organisasi wanita, struktur dan sifat organisasi
wanita dari masa ke masa dan menggunakan teori sosial. Sukanti menulis pula
tujuan, kegiatan dan dari manakah golongan yang menjadi anggota organisasi
serta membahas organisasi wanita secara umum dalam pergerakan sosial
(sosial movement).

Buku yang kedua karya Chusnul Hasyimi dengan judul Sejarah
Perkembangan ‘Aisyiyah 191 7-1975, Studi Terhadap Organisasi Wanita
Islam di Indonesia, diterbitkan di Yogyakarta oleh Fak Sastra UGM tahun
1979. Tulisan ini memaparkan sejarah serta aktivitas Aisyah secara
keseluruhan di  wilayah Indonesia, latar belakang ‘Aisyiyah serta
perkembangan *Aisyiyah pada tahun 1917-1975 secara global, Secara naratif
Chusnul menulis kegiatan dan okoh yang berpengaruh dalam pergerakan
secara umum.

Buku yang Editornya Jajat Burhanudin dan Oman Fathrahman yang
berjudul Tentang Wanita Islam: Wacana dan Gerakan, diterbitkan di Jakarta
oleh Gramedia tahun 2004. Karya tulis ini berisi sejarah pergerakan wanita di
Indonesia pada abad 20. Buku ini menampilkan satu pembahasan yang relatif

menyeluruh tentang suatu proses historis-sosiologis, di mana gagasan tentang
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wanita berkembang dan membentuk satu kategori dalam peta pemikiran [slam
Indonesia. Dalam buku ini juga ditulis keadaan politik dan pemerintahan
Indonesia dalam menghadapi penj ajah.

Buku karangan Nana Nurlina dkk yang berjudul Peranan wanita
Indonesia di masa Perang Kemerdekaan 1945-1949, Penerbit Depdikbud, di
Jakarta tahun 1986. Buku ini berisi gerakan wanita di Indonesia secara umum,
yakni semua elemen wanita yang aktif dalam gerakan wanita di Indonesia.
Dalam penelitian ini ditulis gerakan wanita Indonesia di masa penjajahan
Belanda dan Jepang serta masa perang Kemerdekaan.

Buku yang cﬁbua\ dan terbitkan oleh PP *Aisyiyah dengan judul
Sejarah  Pertumbuhan dan  Perkembangan Aisyiyah, diterbitkan  di
Yogyakarta. Buku ini berisi scjarah *Aisyiyah, motivasi kelahiranya di dalam
masyarakat, dan amal usaha ‘Aisyiyah. Ada beberapa isi yang berdekatan
dengan isi skripsi ini. Namun, dalam pendekatan dan menganalisisnya
berbeda. Penulis menggunakan pendekatan gender untuk menganalisis
Kkontribusi ‘Aisyiyah, sedangkan buku ini mendiskripsikan ‘Aisyiyah secara
umum,

Buku-buku dan hasil karya penelitian terdzhulu merupakan karya yang
bisa dijadikan referensi dan pendukung penelitian topik penelitian ini. Buku
dan hasil karya tersebut berbeda dengan penelitian ini di dalam hal objek
penelitian, spesifikasi tempat, dan tahun penelitian serta pendekatan dalam

karya tulis ini.
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E. Landasan Teori

Kelahiran dan perkembangan pergerakan wanita Islam di DIY sangat
pesat. Mobilisasi kaum hawa untuk berjuang dan mengorganisasikan diri
sangat tinggl. Mereka terlahir dari lingkungan yang kompleks, baik
lingkungan santri maupun lingkungan berpendidikan barat, dari sinilah lahir
aktivis-aktivis wanita yang mumpuni dalam berjuang melawan penjajah.

Penelitian ini mendeskripsikan peranan, kontribusi, scrta dinamika
“Aisyiyah di DIY dalam mempertahankan kemerdekaan dan kedaulatan
Republik Indonesia. Pergerakan wanita Islam Indonesia mengalami proses
yang panjang. Kesadaran wanita mengalami cvolusi, berawal dari semangat
lokal, isu pembebasan dari kungkungan adat, sampai persamaan pendidikan.
Seiring perkembangan zaman dan keadaan sosial politik masyarakat, kaum
wanita mempunyai kesadaran, bahwa mereka pun mempunyai kesamaan hak
dan kewajiban layaknya kaum pria.

Banyak hal yang menyebabkan wanita tertinggal di antaranya
paradigma ajaran agama yang sempit, telah melahirkan tradisi yang
membelenggu kaum wanita. Terdapat pula manifestasi ketidakadilan yang
disebabkan subordinasi terhadap kzum wanita. Dalam rumah tangga ataupun
negara banyak kebijakan yang dibuat tanpa menganggap penting kaum

wanita.'”

"Mansur Fakih menyebutkan subordinasi merupakan anggapan bahwa wanita irrasional
atau emosional sehingga wanita tidak bisa tampil memimpin, berakibat munculnya sikap yang
menempatkan wanita pada posisi tidak penting. Lihat Fakih Mansur, Analisis Gender dan
Transformasi Sosial (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him.16.
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Perjuangan dan pergerakan wanita Islam di D1Y pada masa revolusi
fisik, sebagai respon terhadap agresi militer Belanda yang tetap merongrong
dan berusaha menguasai Republik Indonesia. Persepsi dan asumsi masyarakat
bahwa kehidupan rumah tangga secara keseluruhan adalah ruang kaum wanita
lambat laun mulai pu:dar.18 Perbedaan manusia menjadi laki-laki dan wanita
itu merupakan hal yaﬁg kodrati, sehingga hal itu juga melahirkan peran-peran
yang Dbersifat kodrati.'® Kondisi yang bersifat kodrati itu tidak dapat
dipertukarkan dan bersifat permanen.

Walaupun ada asumsi, bahwa gerakan Wanita pada saat itu sckedar
pengejawantahan dari ide gerakan-gerakan yang diprakarsai kaum laki-laki,
Akan tetapi penulis tidak melihat cukup di situ, penulis melihat bahwa
pemikiran dan kesadaran butuh proses dan kondisi yang mendukung.
Kesadaran yang tumbuh pada Wanita Indencsia mengalami Evolusi. Dari
kesadaran akan kungkungan adat, pendidikan, Perkawinan, dan persamaan
hak dalam berjuang sampai persamaan dalam percaturan sosial politik.

Evolusi kesadaran juga dialami oleh Muslimah Indonesia. Berangkat
dari keprihatinan akan ketertindasan, kebodohan ketidakadilan, Wanita Islam

yang diprakarsai Nyai Dahlan mengadakan perkumpulan, pengajian untuk

8Gandhi, Kaum Wanita dan Ketidakadilan Gender (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003),
him. 8.

1Fakih Mansur, Analisis Gender, him. 8. Dan Inayah Rohmaniyah memaparkan bahwa
pada dasarnya Islam memandang adanya kesetaraan antara kaum lelaki dan wanits dalam proses
penciptaan, dalam fitrah dan kodrat mercka dihadapan Allah, dalam hal kemampuan bertanggung
jawab secara mental dan moral, dan dalam menerima konsekuensi dari perbuatan dan buruk yang
mereka lakukan. Pembedaan antara kaum lelaki dan wanita yang terjadi di komunitas muslim,
seperti yang dapat dilihat dalam pembedaan peran suami dan istri, dan pendidikan keluarga itu
disebabkan oleh kesalahan dalam memahami prinsip-prinsip dasar tersebut. Lebih jelas lihat
Inayah Rohmaniyah, “Gender dalam Islam”, Esensia. Vol. | No.l (Yogyakarta: Fak. Ushuluddin
UIN SUKA, Januari 2000), him. 97
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kaum Wanita. Perkumpulan ini diharapkan mampu menjembatani - dan
merangsang  kesadaran Wanita lain  dalam  berjuang melawan
ketertinggalannya.

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan gender. Menurut Mansur
fakih, Gender adalah perbedaun laki-laki dan wanita yang dikonstruksikan
secara sosial maupun kultural. Gender mempunyai sifat sosial yang diperoleh
dari pembiasan atau pembelajaran masyarakat sehingga terpengaruh oleh
waktu, tempat, dan kondisi sosial. Gerakan wanita Islam rmempunyai fungsi
dan memberikan pengaruh terhadap aspck-aspek kehidupan masyarakat antara
lain aspek politik, keagamaan, dan sosial 2

Di dalam Women's Studies Encyclopedia dijelaskan bahwa gender
adalah suatu konsep kultural yang berupaya membuat perbedaan (distinction)
dalam hal peran, perilaku, mentalitas, dan karakteristik emosional antara laki-
laki dan wanita yang berkembang dalam masyarakat. Mosse (1993)
mengemukakan bahwa konsep gender secara mendasar berbeda dari jenis
kelamin biologis. Jenis kelamin biologis; laki-laki atau wanita merupakan
pemberian Tuhan, Namun, jalan yang menjadikan maskulin atau feminim
adalah gabungan blok-blok bangunan biologis dasar dan interpretasi biologis
oleh kultur sosial.”*

Gender merupakan konsep analitis yang digunakan baik untuk meneliti

kesinambungan subordinasi wanita maupun sebaliknya. Penulis mengguniakan

2bid., him. 8
Upadilah (Ed.). Pengantar Kajian Gender (Jakarta: PSW. UIN. Syarif Hidayatullah,
2003), him. 54.
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Gender bukan sekedar konsep deskriptif yang dipukai untuk mengurangi arti
analisis radikal tentang penindasan teradap wanita namun gender sebagal
suatu konsep yang terasa lebih netral. Dengan demikian konsep gender di sini
digunakan untuk mengeksplorasi pertanyaan fundamental yakni bagaimana
fungsi gender pada ‘Aisyiyah dalam Revolusi Fisik.

Paradigma peperangan yang muncul selama ini, bahwa sosok yang
hebat dan bisa dikatakan pahlawan adalah pasukan yang berada di garis depan.
Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Che Guevara yang menycbutkan bahwa
kedudukan wanita dan laki-laki dalam peperangan adalah sama.”? Wanita
dapat ditugaskan melakukan pekerjaan-pekerjaan  tertentu yang dapat
membantu perang gerilya, yakni menjadi mata-mata dan scbagai media
informasi.

Dalam perang gerilya, wanita kebanyakan bertugas di garis belakang.
Tetapi, perlu kita luruskan bahwa garis depan dan garis belakang memiliki
fungsi yang sama pentingnya. Bukan berarti karena di garis belakang,
sumbangsih wanita sedikit. Salah satunya tugas wanita di dapur umum dan
menyiapkan makanan untuk pasukan. Bisa dibayangkan, apabila tidak ada
makanan yang disediakan kaum wanita, pasukan gerilya mengalami kesulitan
mencari makanan dan hal ini sangat mengganggu kondisi mereka baik
kesehatan, psikologi, dan konsentrasi mereka dalam berperang.

Sependapat dengan Che Guevara, tokoh Tiongkok yang bernama Sun

Tzu mengatakan bahwa dalam peperangan membutuhkan kekompakan dalam

2Che Guevara, Perang Gerilya (Jakarta: Yayasan Indonesia Tunggal, 1962), him. 97
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seluruh elemen. Garis depan dan garis belakang memiliki peran yang sama.
Perlu ditelaah dalam peperangan membutuhkan strategi dan siasat untuk
mengalahkan musuh.”?

Dalam perang gerilya, wanita ditugaskan melaksanakan tugas-tugas
penting dalam menghadapi musuh. Ada beberapa pertimbangan yang
menyebabkan tugas-tugas tersebut diberikan kepada wanita, antara lain
penjajah ketika mengadakan operasi di jalan-jalan memperlakukan wanita dan
laki-laki berbeda. Wanita diperlakukan lebih lembut dari pada perlakuan
terhadap laki-laki. Oleh karena itu wanita ditugaskan sebagai mata-mata
ataupun media.

Dengan adanya mata-mata, pasukan dapat mengukur kekuatan musuh,
menganalisis sumber yang ada pada musuh. Dengan mengetahui peta
kekuatan musuh yang didapat dari informasi kaum wanita, maka dijadikan alat
untuk mengatur strategi yang digunakan untuk mengalahkan penjajah. Hal ini
membuktikan kontribusi wanita sama penting dan hebatnya dengan pasukan

yang ada digaris depan.

F. Metode Penclitian
Rangkaian penelitian dalarn skripsi ini merupakan penelitian sejarah

yang ingin menghasilkan bentuk dan proses pengkisahan atas peristiwa-

Bgun Tzu membagi teori siasat terdiri dari Keadaan, momentum dan bagian yang padat
dan bagian yang kosong. Lihat Widjaja, Falsafah Perang Sun Tzu (Jakarta: Pustaka Jaya, 1989),
hlm. 20
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peristiwa manusia yang telah terjadi di masa lampau.24 Melalui tahapan
proses, dengan penelitian sejarah ini diharapkan mampu menghasilkan scbuah
penjelasan tentang berbagai hal yang berkenaan dengan ‘Aisyiyah di DIY
masa revolusi fisik.

Penelitian ini adalah penelitian Kualitatif. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode sejarah, yaitu menguji dan menganalisis secara kritis
rekaman dan peninggalan masa lampau untuk merekonstruksi hal-hal yang
imajinatif dari masa lampau berdasarkan data yang diperoleh,25 yakni meliputi
pengumpulan  data (heuristik), kritik sumber  (verifikasi), penafsiran
(interpretasi) dan penelitian sejarah (historiogruﬁ).u’ Ke-4 langkah tersebut
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Heuristik (Pengumpulan data)

Dalam tahap ini, penulis berusaha mencari sumber-sumber berupa
buku-buku berupa sumber primer dan sumber sckunder. Sumber primer
berupa dokumen yang berbentuk catatan rapat, arsip laporan pemerintahan
atau organisasi ‘Aisyiyah, anggaran dasar rumah tangga ‘Aisyiyah, daftar
anggota serta struktur organisasi ‘Aisyiyah Pada tahun 1945-1949.  Sumber
sekunder berupa majalah Suara ‘Aisyiyah. Untuk melengkapi penclitian ini
penulis melacak data melalui media cetak ataupun elektronik misalnya melalui

mternet.

#pyudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Iimu, 1999),
hlm. 5

251 ouis Gotschalk, Mengerti Sejarah.terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul Press,
1986), him. 32.

2K untowijoyo, Pengantar limu Sejarah (Yogyakarta:Benteng Budaya,2001), him.84.
lihat Dudung Abdurahman, Pendckatan Sejarah (Pelatihan Penelitian Agama. Yogyakarta:
PUSLIT UIN SUKA, 2004), hilmn. 11.
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Untuk melengkapi data tersebut, penulis juga melakukan wawancara
pada wanita (tokoh) yang pada masa revolusi fisik aktif dan sekarang masth
hidup serta tokoh-tokoh yang aktif dalam Organisasi ‘Aisyiyah. Wawancara
ini didasarkan pada pertanyaan-pertanyaan ierbuka mengenai kisah hidup
orang-orang yang diwawancarai dan mengenai informasi sejarah yang tidak
terdapat dalam sumber-sumber yang lain. Sclain itu penulis mengumpulkan
data yang dapat mendukung penelitian ini.

Verifikasi (Kritik sumber)

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adaiah pengujian secara
kritis terhadap data yang diperoleh, kritik yang dilakukan yaitu kritik intern
maupun kritik ekstern. Dalam melukukan tahapan ini langkah yang dilakukan
adalah dengan cara membandingkan data yang diperoleh dari sumber satu
dengan sumber yang lain uniuk membuktikan kebenaran data yang diperlukan
dan mengandung informasi yang relevan dengan objek penclitian,

Untuk mengetahui keaslian  data, penulis  sangat berhati-hati - daw
cermat dalam mengambil data dengan berbagai penilaian terhadap fisik data,
misal jenis kertas, tahun cctak, tintanya, hurufnya, tulisannya sesuai dengan
model pada masa tahun 1945-1949 atau tidak. Begitu pula dalam kritik
sumber intern yang akan dikaji tidak hanya dari satu naskah tetapi
dibandingkan dengan naskah lain serta dibandingkan dengan hasil wawancara

yang dicocokkan dengan data tertulis.
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3. Penafsiran (Interpretasi)

Langkah ini adalah untuk menafsirkan dan menyimpulkan data yang
telah diuji kebenarannya, Data yang telah ada, dianalisis dan kemudian
disimpulkan sesuai dengan permasalahannya. Dalam langkah interpretasi,
data yang sudah terkumpul diaralisis menjadi fakta mengenai kontribusi dan
peranan ‘Aisyiyah  dalam revolusi fisik, sehingga kegelisahan  penulis
mengenai apa sajakah yang dilakukan, aktivitas wanita Islam yang tergabung
dalam Organisasi ‘ Aisyiyah terjawab.

4. Penelitian Sejarah (Historiografi)

Dalam tahap keempat ini segala data yang relevan dengan
permasalahan penelitian akan dipaparkan dalam benwk penelitian sejarah.
Konsekuensi logis di dalam.metode sejarah, bahwa data yang sudah terkumpul
diuji keasliannya melalui kritik ekstern dan intern. Setelah pengujian dan
analisis data dilakukan, maka fakta yang diperoleh disintesiskan melalui
eksplanasi sejarah. Penelitian sebagai tahap akhir dari prosedur penelitian
sejarah diusahakan denguan memperhatikan aspek kronologis peristiwa,
sedangkan penyajiannya berdasarkan tema-tema penting dari setiap gerakan
objek penelitian.27

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang pembahasan

perelitian ini, maka penulis membagi ke dalam lima bab yakni:

"Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos, 1999), him.93.
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Bab pertama Pendahuluan yang berisi latar belakang, batasan, dan
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan
teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini sangat penting,
karena menguraikan alasan pokok yang menj adi sasaran studi ini.

Bab kedua mendeskripsikan kondisi sosial dan politik masa revolusi
fisik (1945-1949) di DIY, juga akan mendeskripsikan letak geografis DIY
pada waktu terjadi agresi militer kedua dan pada saat Pemerintahan Republik
Indonesia berpindah ke DIY.

Bab ketiga menjelaskan sejarah pergerakan wanita Islam Di DIY, latar
belakang kemunculan serta faktor-faktor yang mempengaruhi kelahiran
pergerakan wanita. Lebih khususnya akan dijelaskan latar belakang kelahiran,
pertumbuhan serta perkembangan ‘Aisyiyah.

Bab keempat mendeskripsikan Peranan dan kontribusi ‘Aisyiyah di
DIY masa revolusi fisik dalam bidang politik, sosial, pendidikan dan
keagamaan. Bab ini menggambarkan aktivitas serta pola gerakan “Aisyiyah di
DIY dalam berjuang mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia serta
kontribusi ‘Aisyiyah di bidang sosial pendidikan, den bidang keagamaan,

Bab kelima merupakan bab penutup yang meliputi kesimpulan
terhadap keseluruhan skripsi yang diharapkan dapat menarik benang merah
pada bab sebelumnya dan menjadi jawaban atas rumusan masalah yang ada

dan kata penutup serta saran-saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sejarah gerakan Wanita di Indonesia pada berbagai kesempatan
memperlihatkan proses restrukturisasi hubungan gender. Dalam penulisan
sejarah gerakan ‘Aisyiyah ini, penulis menggunakan konsep gender tidak
hanya dalam konteks yang orang biasanya gunakan. Yakni tidak
memfokuskan pada perbedaan dan pembagian kerja karena Wanita atau laki-
laki. Tetapi, penulis melihat pergerakan Aisyiyah melalui proses kesadaran
gender yang sewaktu-waktu berubah.

Gerakan wanita muncul nyaris bersamaan dengan gerakan modern
lainnya, yang merupakan hasil dari pendidikan modern. Dalam periode
pertama pergerakan wanita Indonesia hanya bersifat kedocrahan dan keglatan
mercka belum terorganisasi sccara nasional. Mercka mempunyai masalah dan
kegiatan sendiri-sendiri. Namun, ada beberapa kesaimaan kepentingan, misal
pendidikan kaum wanita dan ikut melawan penjajah. Perhatian pokok mercka
sejalan dengan masalah-masalah yang dihadapi. Agar mereka mengemban
tugas dilaksanakan dengan baik, kaum wanita dianjurkan untuk memperoleh
pendidikan yang baik, dan mempelajari ketrampilan yang sangat diperlukan.

Pergerakan wanita Islam di DIY, tak iepas dari faktor lingkungan yang
mempengaruhi kemunculan dan pertumbuhannya. Pergerakan wanita Islan
kebanyakan terdiri dari istri atau keluarga Ulama/kiai. DIY merupakan salah

satu kota yang paling subur melahirkan aktivis-aktivis wanita dan pergerakan

{ 68
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wanita. Pergerakan wanita Islam yang lahir di DIY dari tahun 1912-1949 di
antaranya adalah ‘Aisyiyah (1917), Wanodyo Utomo (1920), Sarikat Putri
Islam (1925), Nasyiatul ‘Aisyiyah (1931). Namun, ada beberapa pergerakan
wanita Islam yang ada di DIY, walaupun tidak berdiri di DIY, misal Jong
Islameiten Bond Dames Afdeeling (1925), Jong Islameiten Bond (1925).

Berawal dari kesadaran bahwa nilai filosofis jawa “Wong wadon iku,
suwarga nunut, nerakcne katut, katut wong lanang” membuka cakrawala
kesadaran kaum Wanita. Mereka ingin menanggalkan pakaian kebodohan dan
kejumudan berfikir dalam diri mereka. Salah satu langkah untuk raendobrak
ketertinggalan mereka adalah dengan pendidikan, baik pendidikan umum
maupun pendidikan agama.

Langkah yang diambil Nyi Dahlan sangat efektif. Usahanya mendapat
respon dan dukungan yang antusias dari masyarakat. Banyak kaum Wanita
yang bergabung dalam peagajian dan perkumpulan ini. 11al yang dapat dilihat
dari keberhasilan proéram ‘Aisyiyah adalah kemajuan kaum Wanita, banyak
kaum Wanita yang dapat menulis dan membaca, memiliki kesadaran untuk
memahami dan melaksanakan ajaran agama sesuai ajarannya dan memiliki
kesadaran akan perjuangan melawan penjajah.

Penulis melihat bahwa 'Aisyiyah bergerak berjuang tidak membedakan
gender. ‘Aisyiyah memiliki kesadaran bahwa antara kaum Wanita dan laki-
laki tidak ada perbedaan dalam memperjuangkan bangsa dan Negara.

Walaupun perbedaan secara kodrat pasti ada, tapi bukan berarti semua itu jadi
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penghalang. ‘Aisyiyah memiliki semangat yang tinggl berjuang, baik untuk
perjuangan kaum wanita maupun berjuang untuk bangsa dan negaranya.

‘Aisyiyah sebagai badan otonom Muhammadiyah, program dan
kegiatannya tidak bisa terlepas dari Muhammadiyah. Prinsip dasar dalam
melaksanakan program adalah untuk mencapai keadilan ummat berdasarkan
al-Qur'an dan Hadits. ‘Aisyiyah melihat bahwa kaum Wanita mempunyai hak
penuh untuk memperoleh kemajuan dan derajatnya.

Kesadaran gender telah dimiliki ‘Aisyiyah scjak berdiri. Oleh karena
iu tidak aneh apabila dalam perjuangan mempertahankan kemerdekaan
‘Aisyiyah ikut mati-matian mempertahankan kemerdekaan RI. Peran yang
diberikan ‘Aisyiyah dalam perjuangan melawan penjajah tidak sedikit. Hal
yang mendasari per}uangan ‘Aisyiyah dalam perjuangan adalah bahwa
‘Aisyiyah bagian dari pergerakan di Indonesia, yang mempunyai kewajiban
ikut mengusir penjajah sekaligus jihad berjuang di jalan Allah.

Pada masa revolusi fisik, *Aisyiyah menggerakkan anggotanya untuk
membantu dalam perjuangan sebagai Palang Merah, menyelenggarakan dapur
umum, kurir antara garis depan dan garis belakang.

‘Aisyiyah sadar bahwa manusia diperintahkan untuk membaca dan
mengetahui berbagai rahasia alam beserta segala isinya. Demikian juga
mereka menyadari akan perintah untuk merenungkan eksistensi dirinya
dengan akal pikiran yang kritis disertai dengan pengamatan intuisi yang halus
dan tajam. Hal ini melahirkan keyakinan bahwa sesungguhnya seluruh jagad

raya beserta segala isinya adalah makhluk Allah yang sama kedudukannya.
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Menarik ketika dikupas bagaimana mereka berjuang melawan
penjajah. Padahal kalau dilihat pendidikan yang mereka miliki sangat minim,
akan tetapi semua itu tidak menjadi penghalang munculnya kesadaran pada
diri mereka. Bermodalkan keyakinan berjuang atas perintah Allah mereka
pertaryhkan nyawa. Semangat jihad memobilisasi mereka dalam perjuangan.

Tidak sedikit kontribusi ‘Aisyiyah dalam mempertahankan
kemerdekaan., Semua ini membuktikan kekuatan menjalankan amar ma ruf
nahi munkar dan kesadaran yang ielah membawa mereka pada scjarah baru,
Sejarah yang telah menorehkan tinta emas akan semangat dan kemampuan

wanita.

B. Saran

1. Kemunculan Pergerakan Wanita Islam di Indonesia sudah lama, tapi ada
beberapa kesulitan ketika mencari data dan arsip. Dikarenakan budaya
menulis di kalangan wanita Islam masih kurang. Banyak scjarah wanita
Islam tersembunyi dan belum terngkap sccara detil. Oleh karena itu
masih banyak pekerjaan yang dapat digarap oleh para intelektual Islam.

2. Mengeksplorasi gender di segala lini kehidupan, sehingga di dalam
masyarakat muncul kesadaran gender dan saling menghargai sesama
manusia. Para intelektual Muslim mempunyai tugas mensosialisasikan,
menulis dan mengeksplor gender, sehingga masyarakat memiliki definisi

yang benar dan tidak merugikan pihak lain,
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